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ABSTRAK 

 

Merebaknya pandemi Covid-19 menyebabkan terjadinya 

goncangan pada perekonomian dunia. Pelaksanaan kebijakan 

pemerintah seperti isolasi atau social distance  yang terpaksa harus 

diambil tindakan oleh pemerintah untuk mengendalikan penyebaran 

virus Covid-19 pada akhirnya menjadi kebijakan tidak popular yang 

menyebabkan dunia usaha menjadi hancur. Dampak dari pandemi 

Covid-19 ini juga dirasakan oleh sektor industri yang mengalami 

kemerosotan hal ini dilatarbelakangi oleh adanya pemberlakuan 

peraturan pemerintah dalam pembatasan sosial yang menyebabkan 

terhentinya laju perekonomian yang memberikan dampak kepada 

karyawan dan buruh-buruh pabrik karena banyaknya pengurangan 

karyawan. Seperti yang kita ketahui Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) selaku basis usaha kerakyatan merupakan 

alternatif yang tepat diterapkan di era pandemi Covid-19 saat ini guna 

menyeimbangkan dampak ekonomi pada masyarakat. Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah (UMKM) juga dikenal sebagai tambahan sumber 

pendapatan dalam keluarga yang merupakan mata pencaharian pokok 

sebagi masyarakat di pedesaan. UMKM di perdesaan memiliki arti 

yang penting dalam menurukan tingkat pengangguran dan kemiskinan 

dengan kata lain dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat di 

pedesaan terutama dimasa pandemi Covid-19. Cafe Kemana Kita 

merupakan salah satu UMKM yang ada di Kecamatan Tanjung 

Bintang Kabupaten Lampung Selatan. UMKM Cafe Kemana Kita ini 

mampu menyerap tenaga kerja dari lingkungan sekitar terutama dalam 

kalangan pemuda. UMKM Cafe Kemana Kita bergerak dalam bidang 

makanan dan minuman. Cafe Kemana Kita juga merupakan Cafe yang 

memiliki tempat bernuansa instagramable yang banyak diminati oleh 

para pemuda. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) 

dengan metode deskriptif kualitatif, dengan sifat analisis deskriptif. 

Sedangkan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik  

analisisis dalam penelitian ini menggunakan teknik reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. Populasi data dalam 

penelitian ini adalah semua karyawan cafe Kemana kita dan sampel 

dalam penelitian ini berjumlah 5 orang.  
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UMKM Cafe Kemana Kita yang berada di Kecamatan 

Tanjung Bintang Kabupaten Lampung Selatan memiliki peran yang 

sangat penting bagi masyarakat terutama dimasa pandemi Covid-19 

ditandai dengan terbukanya lapagan pekerjaan baru dengan adanya 

UMKM Cafe Kemana Kita informan mengalami peningkatan 

penghasilan sehingga dapat memenuhi kebutuhan keluarga seperti 

pangan, kesehatan, tempat tinggal serta kebutuhan pendidikan lainnya. 

Menurut kajian Islam UMKM Cafe Kemana Kita telah menyalurkan 

hasil produksi sesuai dengan kebutuhan Islam dan juga meningkatkan 

pendapatan karyawan yang dapat memenuhi kebutuhan konsumsi, 

merasa aman nyaman dan tauhid. Dari hasil penelitian yang dilakukan 

oleh penulis, peran UMKM Cafe Kemana Kita salah satunya sangat 

berpengaruh pada kesejahteraan karyawan yaitu dengan terciptanya 

lapangan pekerjaan yang dapat membantu memenuhi empat indikator 

yang dapat dilihat untuk mencapai tungkat kesejahteraan yaitu, 

pendapatan, perumahan, kesehatan dan pendidikan. Dalam Islam 

peran UMKM ialah segala sesuatu kegiatan yang mendatangkan 

manfaat bagi orang lain misalnya membuka lapangan kerja baru 

yang berprinsip jujur dan tidak menzolimi pembisnis lainnya, 

adanya UMKM tersebut dapat membantu masyarakat dalam 

mewujudkan kesejahteraan menurut Islam kesejahteraaan dapat 

tercapai dengan memenuhi, konsumsi, rasa aman dan tauhid. 

Kata Kunci: Peran UMKM, Kesejahteraan Karyawan, Ekonomi 

Islam 
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ABSTRACT 

 

 

The outbreak of the Covid-19 pandemic has caused a shock to 

the world economy. The implementation of government policies such 

as isolation or social distancing, which the government had to take 

action to control the spread of the Covid-19 virus, eventually became 

an unpopular policy that caused the business world to be destroyed. 

The impact of the Covid-19 pandemic has also been felt by the reason 

for this is that the industry is expereriencing a decline by the 

enactment of government regulations in social restrictions that cause 

a halt to the pace economy that has an impact on empolyees and 

factory wokers because of thr many reductions in employess. As we 

know, Micro, Small and Medium Enterprises as the basis for people's 

businesses are the right alternative to be applied in the current Covid-

19 pandemic era in order to balance the economic impact on society. 

Micro, Small and Medium Enterprises are also known as an 

additional source of income in the family which is the main livelihood 

for people in rural areas. Micro, Small and Medium Enterprises in 

rural areas have an important meaning in reducing unemployment 

and poverty rates, in other words, they can improve the welfare of 

people in rural areas, especially during the Covid-19 pandemic. Cafe 

Kemana Kita is one of the Micro, Small and Medium Enterprises in 

Tanjung Bintang District, South Lampung Regency. Micro, Small and 

Medium Enterprises Cafe Kemana Kita is able to absorb labor from 

the surrounding environment, especially among youth. Micro, Small 

and Medium Enterprises Cafe Kemana Kita is engaged in the food 

and beverage sector. Kemana Kita Cafe is also a Cafe that has an 

instagramable nuance that is in great demand by young people. 

This study uses a qualitative research type, with the nature of 

descriptive analysis. While the data collection techniques in this study 

used observation, interviews and documentation. The analysis 

technique in this study uses data reduction techniques, data display 

and conclusing drawing. The population of the data in this study were 

all Cafe Kemana Kita and the sample in this study amounted to 5 

people.  

Micro, Small and Medium Enterprises Cafe Kemana Kita 

located in Tanjung Bintang District, South Lampung Regency has a 

very important role for the community, especially during the Covid-19 

pandemic marked by the opening of new jobs with the Micro, Small 
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and Medium Enterprises Cafe Kemana Kita informants experiencing 

an increase in income so that they can meet family needs such as food, 

health, housing and other educational needs. According to an Islamic 

study, Micro, Small and Medium Enterprises Cafe Kemana Kita has 

distributed production products in accordance with Islamic needs and 

has also increased the income of employees who can meet 

consumption needs, feel safe, comfortable and monotheistic. From the 

results of research conducted by the author, the roleof Micro, Small 

and Medium Enterprises Cafe Kemana Kita, one of which is very 

influential on the welfare of employees, is by creating jobs that can 

help fulfill four indicators that can be seen to achieve the level of 

welfare, namely, income, housing, health and education. In Islam, the 

role of Micro, Small and Medium Enterprises is all activities that 

bring benefits to others, for example opening new jobs with honest 

principles and not oppressing other businessmen, the existence of 

Micro, Small and Medium Enterprises can help the community in 

realizing prosperity according to Islam. monotheism. 

 

Keyword : The Role Of Micro, Small And Medium Enterprises, 

Employee Welfare, Islamic Economics  
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MOTTO 

 

              

                 

   

Artinya: “Dan Katakanlah: “Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-

Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu 

itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang 

mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 

diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu 

kerjakan” (QS. At-Taubah, 14:105) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Pada kerangka awal guna mendapatkan gambaran yang 

jelas, mempermudah, dan memperjelas makna untuk menghindari 

kesalahpahaman terhadap judul skripsi. Maka diperlukan 

penegasan judul terhadap istilah-istilah yang digunakan didalam 

judul skripsi ini, judul skripsi “Peran Usaha Mikro Kecil dan  

Menengah (UMKM) Dalam Meningkatkan Kesejahteraan 

Karyawan di Masa Pandemi Covid-19 Tahun 2021 Dalam 

Perspektif Ekonomi Islam (Studi Cafe Kemana Kita Di 

Kecamatan Tanjung Bintang Kabupaten Lampung Selatan)”. 

Adapun istilah istilah yang perlu penulis jelaskan adalah : 

1. Peran 

Peran merupakan perpaduan antara posisi dan 

pengaruh seseorang yang menjalankan hak dan kewajibannya, 

yang artinya telah menjalankan peran. Peran dapat berarti 

tindakan yang dilakukan individu atau kelompok pada suatu 

peristiwa.
1
 

2. UMKM 

Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah adalah suatu 

bentuk usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh 

perseorangan atau badan usaha perorangan yang memenuhi 

kriteria Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah.
2
 

3. Peningkatan  

Peningkatan adalah proses, cara atau perbuatan untuk 

menaikkan sesuatu atau usaha kegiatan untuk memajukan 

sesuatu ke arah yang lebih baik dari pada sebelumnya.
3
 

 

                                                           
1 Yeni Salim Feter Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer, 1995. 
2 Handini Sri, Sukesi, And Hartanty Kanty, “Manajemen Umkm Dan 

Koperasi,” Unitomo Press, 2019, 154.  
3 A Karim, Adiwarman, Ekonomi Makro Islam, (Jakarta:Pt. Raja Grafindo 

Persada, 2012) H.22 
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4. Kesejahteraan  

Kesejahteraan adalah suatu tata kehidupan dan 

penghidupan sosial, material maupun spiritual yang diliputi 

oleh rasa keselamatan, kesusilaan dan ketentraman lahir dan 

batin yang memungkinkan bagi setiap warga negara yang 

mengandalakan usaha pemenuhan kebutuhan-kebutuhan 

jasmani, rohani dan sosial yang sebaik-baiknya bagi diri, 

keluarga serta masyarakat dengan mejunjung tinggi hak-hak 

dan kewajiban manusia sesuai dengan pancasila. 

Kesejahteraan diartikan dengan persamaan hidup yang 

setingkat lebih dari kehidupan.
4
 

5. Karyawan 

Karyawan adalah setiap orang yang menyediakan jasa 

(baik dalam bentuk pikiran maupun dalam bentuk tenaga) dan 

mendapatkan balas jasa maupun konpensasi yang jasanya 

telah ditentukan terlebih dahulu.
5
 

6. Covid-19 

Coronavirus adalah sekelompok virus yang dapat 

menyebabkan penyakit pada hewan atau manusia. Beberapa 

jenis virus corona diketahui menyebabkan infeksi saluran 

pernapasan pada manusia, mulai dari batuk dan pilek hingga 

penyakit yang lebih serius seperti Middle East Respiratory 

Syndrome (MERS) dan Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Sebuah jenis baru coronavirus telah ditemukan yang 

menyebabkan penyakit yang disebut Covid-19.
6
 

7. Ekonomi Islam 

Ekonomi Islam adalah suatu ilmu pengetahuan yang 

berupa untuk memandang, meninjau, meneliti, dan akhirnya 

menyelesaikan permasalahan-permasalahan ekonomi Islam 

                                                           
4 Edi Suharto,  Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung: 

Refika Aditama, 2014) H.2 
5 Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Bumi Aksara, 2012) 
6 “Tanya Jawab,” covid19.go.id, 2020, https://covid19.go.id/tanya-

jawab?page=8. 
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dengan cara alami atau berdasarkan dengan ajaran agama 

Islam.
7
 

Berdasarkan penjelasan-penjelasan istilah-istilah diatas, 

maka dapat ditegaskan bahwa skripsi ini untuk mengetahui 

apakah UMKM dapat berperan dalam meningkatkan 

kesejahteraan karyawan Cafe Kemana Kita di Kecamatan Tanjung 

Bintang dimasa pandemi Covid-19. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan pandemi Covid-19 di Indonesia masih 

belum menunjukkan tanda berakhir, meskipun di beberapa daerah 

memperlihatkan perkembangan yang baik. Pemerintah melalui 

Kementerian Kesehatan melaksanakan Gerakan Masyarakat 

Hidup Sehat (GERMAS) Yang Dilakukan Secara Bersama-Sama 

Oleh Seluruh Komponen Bangsa dengan kesadaran, kemauan dan 

kemampuan berperilaku sehat untuk meningkatkan kualitas hidup. 

Pelaksanaan Gerakan Masyarakat Hidup Sehat harus dimulai dari 

keluarga, karena keluarga adalah bagian terkecil dari masyarakat 

yang membentuk kepribadian. Melakukan aktifitas fisik, 

mengonsumsi sayur dan buah, tidak merokok, tidak mengonsumsi 

alkohol, memeriksa kesehatan secara rutin, membersihkan 

lingkungan, dan menggunakan jamban.
8
 

Merebaknya pandemi Covid-19 menyebabkan terjadinya 

goncangan pada perekonomian dunia. Pelaksanaan kebijakan 

pemerintah seperti isolasi atau social distance  yang terpaksa 

harus diambil tindakan oleh pemerintah untuk mengendalikan 

penyebaran virus Covid-19 pada akhirnya menjadi kebijakan tidak 

popular yang menyebabkan dunia usaha menjadi hancur. 

Implementasi regulasi tersebut menjadikan suatu 

kehidupan di era pandemi Covid-19, dimana seluruh aktivitas 

masyarakat diwajibkan mengikuti protokol kesehatan, termasuk 

juga dalam kegiatan usaha. Merupakan tatanan kehidupan baru 

                                                           
7 Pusat Pengkajian Dan Pengembangan Ekonomi Islam, Ekonomi Islam ( 

Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2011) h.7 
8 Sri Rahayu Nelly Apriningrum, Eka Andriani, Oon Sopiah, “Sukseskan 

Gerakan Masyarakat Melalui Cuci Tangan Yang Baik Dan Benar,” Al-Mu’awanah: 

Jurnal Pengabdian Kepada Masyakarat Vol. 2 No., No. 2797–3395 (2021). 
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untuk mewujudkan masyarakat produktif dan aman dari Covid-19. 

Usaha produktif masyarakat, seperti UMKM juga terkena 

dampaknya. Beberapa sektor UMKM terkena dampak positif 

(potential winners), diantaranya adalah sektor Kimia-farmasi, Alat 

Kesehatan, Tekstil, dan Makanan-minuman. Di sisi lain, sektor 

yang mengalami dampak negatif (potential losers), antara lain: 

Sektor Pariwisata, Konstruksi, dan Perhubungan.  

Meskipun pandemi Covid-19 belum menunjukan tanda 

berakhir akan tetapi kegiatan ekonomi tetap terus berjalan. Karna 

kegiatan ekonomi merupakan suatu usaha untuk meningkatkan 

taraf hidup masyarakat, dengan meningkatnya pertumbuhan 

ekonomi maka kebutuhan masyarakat akan terpenuhi. Dalam 

memenuhi kebutuhannya tentu dibutuhkan lapangan pekerjaan 

yang mampu menyerap setiap angkatan kerja yang ada. Indonesia 

merupakan Negara yang kaya akan sumber daya alam, namun 

belum mampu memaksimalkan potensi yang ada. Masyarakat 

lebih dituntut untuk mengembangkan kemampuan dan potensi 

yang ada pada diri sendiri maupun yang ada di wilayah masing-

masing sehingga kebutuhan mereka akan terpenuhi. Salah satunya 

yaitu dengan mengembangkan kegiatan Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM).
9
 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) merupakan salah 

satu sektor kegiatan ekonomi yang sangat penting dalam 

perkembangan dan pertumbuhan perekonomian di Indonesia. 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) menjadi sektor ekonomi 

nasional yang strategis dan menyangkut hajat hidup orang banyak. 

Dalam UU No. 20 Tahun 2008 mengenai UMKM ada pasal yang 

membahas mengenai peran UMKM yang bahwasannya UMKM 

diharapkan dapat menciptakan lapangan pekerjaan, pemerataan 

pendapatan, pertumbuhan ekonomi, dan pengentasan rakyat dari 

kemiskinan. 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di Indonesia 

saat ini menjadi tulang punggung perekonomian Indonesia. 

                                                           
9  Bachtiar Rifai, “Efensiasi Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil Menengah”, 

Jurnal Sosio Humanniora, Vol 3, No.4, (September 2012), 32.   
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Kondisi ini terlihat dari besarnya kontribusi UMKM dalam 

perekonomian Indonesia.
10

 

UMKM mempunyai peran penting terhadap pemulihan 

perekonomian bangsa terjadi saat krisis moneter tahun 1997, saat 

itu UMKM dianggap sebagai sektor yang mampu menyelamatkan 

serta memulihkan perekonomian Indonesia. Akan tetapi sektor 

UMKM di Indonesia juga memiliki beberapa permasalahan, Di 

antara permasalahan yang dihadapi oleh UMKM adalah kualitas 

sumber Daya Manusia (SDM) yang masih rendah, keterbatasan 

teknologi dan permodalan. sehingga tak jarang posisi UMKM tak 

bisa bertahan lama, hal tersebut dikarenakan oleh proses 

pengelolaan yang kurang maksimal.
11

 

Seperti yang kita ketahui Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) selaku basis usaha kerakyatan merupakan 

alternatif yang tepat diterapkan di era pandemi Covid-19 saat ini 

guna menyeimbangkan dampak ekonomi pada masyarakat. Peran 

UMKM juga telah teraktualisasi pada masa krisis hingga saat ini. 

Selama masa krisis ekonomi hingga kini, keberadaan UMKM 

mampu sebagai faktor penggerak utama ekonomi Indonesia. 

Sebagaimana pemacu pembangunan ekonomi dengan 

menggerakkan sektor-sektor mikro, keberadaan Usaha Mikro 

Kecil Dan Menengah (UMKM) merupakan bagian terbesar dalam 

perekonomian nasional. Usaha Mikro Kecil Dan Menengah 

(UMKM) di Indonesia juga memiliki peran yang penting terutama 

dalam hal penciptaan kesempatan kerja. Hal ini didasarkan pada 

kenyataan bahwa jumlah angkatan kerja di Indonesia sangat 

melimpah mengikuti jumlah penduduk yang besar sehingga usaha 

besar tidak sanggup menyerap semua tenaga kerja. Pada 

umumnya usaha besar membutuhkan pekerja dengan pendidikan 

formal yang tinggi dan membutuhkan pengalaman kerja yang 

                                                           
10 Datu Mussolini Sinsuat Lidasan Purwanto, Yeny Fitriyani, “Financing of 

The Medium, Small and Micro Enterprises Sector By Sharia Banking: Positive 

Effects on Economic Growth and Negative Effects on Income Inequality,” Ikonomika: 

Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Islam Volume 6, no. Issn: 2527-5143 (2021): 97–122. 
11 Anas Malik Aye Sudarto, Haryadi, “Peningkatan Usaha Kerupuk Kremes 

Menuju Ukm Yang Berdaya Saing,” Al-Mu’awanah: Jurnal Pengabdian Kepada 

Masyakarat Vol. 2 No.1, no. ISSN: 2797-3395 (2021). 
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cukup, sedangkan UMKM khususnya usaha kecil yang mana 

sebagian pekerjanya berpendidikan rendah.
12

 

Pengaruh Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) 

ditengah-tengah masyarakat juga sangatlah besar, terutama 

individu dari masyarakat dapat memenuhi kebutuhan pribadinya 

dan jauh dari kemiskinan. Tidak berdiri dari situ saja, peran 

UMKM dapat menghidupkan sektor lain seperti jasa distribusi dan 

angkatan transportasi, jasa sewa lahan produksi, industri 

manufaktur pembuat mesin produksi, industri kemasan, jasa 

periklanan (advertising), pemasaran, dan jasa design branding jika 

dibutuhkan. 
13

 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) juga dikenal 

sebagai tambahan sumber pendapatan dalam keluarga yang 

merupakan mata pencaharian pokok sebagi masyarakat di 

pedesaan. UMKM di perdesaan memiliki arti yang penting dalam 

menurukan tingkat pengangguran dan kemiskinan dengan kata 

lain dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat di pedesaan. 

Dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat di 

pedesaan tercermin pada sasaran pembangunan ekonomi skala 

besar kini telah menjadi prioritas pengembangan kedepan. Hal ini 

sesuai dengan intruksi presiden No. 6 Tahun 2009 tentang 

pengembangan ekonomi kreatif. Dukungan ini diharapkan untuk 

mengembangkan ekonomi yang ada di pedesaan sehingga dapat 

berpengaruh secara nyata bagi perekonomian masyarakat.  

Lampung Selatan merupakan daerah yang potensial dalam 

mengembangkan usaha mikro, kecil dan menengah. Dilihat dari 

banyaknya jumlah UMKM yang ada di Kabupaten Lampung 

Selatan. Untuk mengetahui jumlah UMKM yang ada di 

Kabupaten Lampung Selatan dapat dilihat tabel berikut: 

 

 

 

                                                           
12 Bachtiar Rifai, “Efektivitas Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM)” Jurnal Sosio Humaniora Vol. 3 No. 4, September 2012 
13 LB. Ruth Florida W.M Hutabarat, “Strategi Pengembangan Usaha Kuliner 

Di Kota Malang Berbasis Ekonomi Kreatif”. Jurnal Ekonomi Sosial Politik, Vol. 7 

No. 1 (Maret 2015) H.13 
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Tabel 1. 1 

Data Pelaku Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) 

Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2019-2021 

No KECAMATAN 2019 2020 2021 

1 Bakauheni 440 423 426 

2 Candipuro 1059 1039 1190 

3 Jati Agung 322 307 439 

4 Kalianda 736 716 1068 

5 Katibung  234 234 254 

6 Ketapang 1321 1301 1364 

7 Merbau Mataram 231 231 279 

8 Natar 1.553 1.543 1.626 

9 Palas 275 275 343 

10 Penengahan 573 573 821 

11 Rajabasa 926 926 900 

12 Sidomulyo 571 571 773 

13 Sragi 745 730 846 

14 Tanjung Bintang 1.395 1.384 1.132 

15 Tanjung Sari 825 818 917 

16 Way Panji 418 418 336 

17 Way Sulan  463 458 646 

 TOTAL 12.087 11.947 13.360 

Sumber: Dinas koperasi dan UMKM Kabupaten Lampung 

Selatan tahun 2022 

Data diatas menunjukan bahwa pada tahun 2019 sektor 

UMKM di Lampung Selatan mengalami peningkatan. Akan tetapi 

seperti yang telah kita ketahui, sektor UMKM di Indonesia pada 

tahun 2020 mengalami kemerosotan akibat pandemi Covid-19, hal 

tersebut dilatarbelakangi oleh pemberlakuan peraturan pemerintah 

dalam pembatasan sosial di beberapa daerah Indonesia untuk 

menekan penyebaran Covid-19, yang menyebabkan terhentinya 

laju perekonomian negara untuk sementara waktu  dan berimbas 
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kepada masyarakat.
14

 Dalam upaya memulihkan perekonomian 

masyarakat terutamanya pelaku UMKM, pemerintah pusat 

melalui anggaran negara memberikan bantuan untuk setiap pelaku 

UMKM guna meningkatkan UMKM, yang dimana dapat dilihat 

pada grafik diatas pada tahun 2021 UMKM mengalami 

peningkatan yang cukup baik.  

Berdasarkan hasil dokumentasi dari Dinas Koperasi dan 

UMKM di  Kabupaten Lampung Selatan,  UMKM di Kecamatan 

Tanjung Bintang terbanyak keempat dibandingkan dengan 

Kecamatan lainnya. Dengan jumlah UMKM  tahun 2019 

sebanyak 12.087, tahun 2020 sebanyak 11.947 dan tahun 2021 

sebanyak 13.360 yang dimana dapat dilihat bahwa  Kabupaten 

Tanjung Bintang merupakan salah satu daerah dengan memiliki 

potensi besar untuk mengembangkan UMKM. 
15

 

Data diatas tersebut menunjukan bahwasannya UMKM 

memiliki peranan yang besar dalam membantu perekonomian 

nasional. Namun, disaat pandemi Covid-19 banyak UMKM yang 

mengalami gulung tikar. Hal yang menyebabkan pelaku usaha 

tersebut gulung tikar adalah menurunnya permintaan yang 

mengakibatkan daya beli menurun dan pendapatan juga tentu akan 

menurun tidak seperti biasanya sehingga banyak pelaku usaha 

yang merumahkan pekerjanya karena tidak sanggup membayar 

upah. Keadaan tersebut tentunya dapat mempengaruhi tingkat 

kesejahteraan seseorang. 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), kesejahteraan 

merupakan suatu kondisi dimana kebutuhan jasmani dan rohani 

dari rumah tangga tersebut terpenuhi sesuai dengan tingkat hidup. 

Untuk mengukur tingkat kesejahteraan, BPS memiliki beberapa 

indikator yang salah satunya yaitu pendapatan. Dari tingkat 

pendapatan inilah dapat menggambarkan kesejahteraan 

masyarakat. 

                                                           
14 Nida Alfi Nur Ilmi, “Peran Umkm Dalam Mengurangi Tingkat 

Pengangguran Masyarakat Dan Strategi Umkm Ditengah Pandemi Covid-19,” Jurnal 

Manajemen Bisnis 18, No. 1 (2021): 96–107 
15 Sumber Data: Dokumentasi Dari Arsip Jumlah Usaha Mikro, Kecil Dan 

Menengah, Kantor Dinas Koperasi Dan UMKM Kabupaten Lampung Selatan, 25 

Maret 2022 
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Kesejahteraan masyarakat biasanya selalu dikaitkan 

dengan aspek ekonomi dan dibatasi pada standar hidup dan 

kekayaan. Kesejahteraan merupakan masalah yang sangat 

mendasar bagi manusia di dunia, kesejahteraan oleh sebagian 

masyarakat selalu dikaitkan dengan kualitas hidup atau keadaan 

hidup yang baik. 

Kesejahteraan merupakan cita-cita sosial yang tidak hanya 

diangankan untuk dimiliki, tetapi juga harus diusahakan. Tanpa 

usaha dan kerjasama diantara berbagai macam pihak, 

kesejahteraan merupakan fatamorgana. Sebagian pakar 

menyatakan bahwa kesejahteraan sosial yang digambarkan oleh 

Al–Qur‟an tercermin dari surga yang dihuni oleh Adam dan 

istrinya, sesaat sebelum turunnya mereka menjalan tugas 

kekhalifahannya mereka di bumi ini. Keadaan Adam dan istrinya 

di surga merupakan bayang-bayang impian manusia akan 

kehidupan yang nyaman, tercukupi sandang, pangan dan papan, 

dalam artian tidak lapar, tidak telanjang, dan tidak kepanasan. 

Tercukupinya kebutuhan Adam selama di surga merupakan unsur 

pertama dan utama kesejahteraan sosial. 

Keadaan Adam dan istrinya yang tercukupi kesejahteraan 

sosialnya selama disurga dapat dilihat dalam firman Allah dalam 

surat Thaha (20), ayat 117–119 

               

                      

                 
Artinya: "Hai Adam, Sesungguhnya ini (iblis) adalah musuh 

bagimu dan bagi isterimu, Maka sekali-kali janganlah 

sampai ia mengeluarkan kamu berdua dari surga, yang 

menyebabkan kamu menjadi celaka. Sesungguhnya kamu 

tidak akan kelaparan di dalamnya dan tidak akan 

telanjang. Dan Sesungguhnya kamu tidak akan merasa 
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dahaga dan tidak (pula) akan ditimpa panas matahari di 

dalamnya". 

 

Berdasarkan ayat diatas, tergambarlah bahwa kehidupan 

disurga merupakan kehidupan yang aman, sentosa dan makmur. 

Kesejahteraan yang ada disurga merupakan suatu yang given akan 

tetapi sesuatu yang harus diusahakan, dicari dan diperjuangkan 

untuk dimiliki dan dinikmati.
16

 

Islam sangat mennganjurkan manusia untuk bekerja 

karena dengan bekerja manusia dapat menambah pendapatan dan 

meningkatkan kesejahteraan sosial. Usaha dalam meningkatkan 

ekonomi masyarakat dan membantu masyarakat untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat adalah UMKM. Salah 

satu UMKM yang ada di Kecamatan Tanjung Bintang Kabupaten 

Lampung Selatan adalah Cafe Kemana Kita. 

Cafe sendiri adalah usaha bisnis yang dibangun untuk 

tempat bersantai yang mengutamakan sajian hidangan teh, cake, 

dan kopi serta beberapa pilihan makanan berat yang terbatas. Cafe 

sudah mengalami pergeseran definisi yaitu kini kerap dijadikan 

menjadi tempat bertemu rekan kerja, mengerjakan tugas, rapat, 

atau sekedar tempat makan siang. Hal ini menjadi fenomena 

tersendiri bagi para pengusaha karena masyarakat Indonesia 

merupakan tipe masyarakat yang tingkat konsumtifnya tinggi. 

Peluang besar bagaimana para pengusaha berlomba-lomba 

menyajikan Cafe yang menarik serta memiliki makanan atau 

minuman yang menjadi ciri khas mereka.  

Cafe memiliki sebuah nilai prestige di kalangan remaja 

dan eksekutif agar dipandang sebagai manusia modern dan 

mampu bersosialisasi. Semakin tinggi pula daya beli masyarakat 

pada bisnis ini, terlebih lagi gaya hidup yang kian mempengaruhi 

perilaku ketika sela kuliah dan seusai pulang kantor untuk 

menyempatkan berkunjung ke cafe. Cafe kerap penuh pengunjung 

untuk melepas lelah, bertemu dengan teman atau rekan kerja. 

Keunggulan yang wajib dimiliki oleh cafe secara umum saat ini 

                                                           
16 Misbah Ulum, Zulkifli Lessy, dkk. Model-Model Kesejahteraan Sosial 

Islam: Perspektif Normatif dan Praktis. (Yogyakarta:PTLKIS Pelangi Aksara, 2007), 

h. 34-35 
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adalah lokasi yang strategis, desain interior dan cara penyajian 

yang unik, harga yang yang sebanding, serta kualitas cita rasa 

sajian mereka. 

Cafe Kemana Kita merupakan cafe yang mengusung tema 

coffe shop. Cafe Kemana Kita merupakan cafe yang memiliki 

tempat bernuansa instagramable yang banyak diminati oleh para 

pemuda.  Awal cafe berdiri pada tahun 2020 ketika belum banyak 

pesaing cafe lain yang ada di Kecamatan Tanjung Bintang dengan 

keberagaman konsep dan sajian makanan atau minuman. Cafe 

Kemana Kita telah melewati masa pengembangan pada 

produknya, melakukan perbaikan secara berkelanjutan untuk 

menemukan kualitas rasa yang diminati oleh pangsa pasar. Variasi 

menu yang terus betambah dengan promo yang ditawarkan, 

memberikan kemudahan kepada pelanggan untuk lebih leluasa 

memilih menu yang diinginkan. Pendatang baru dalam skala kecil 

kurang berpengaruh terhadap pangsa pasar Cafe Kemana Kita 

dengan kalangan menengah ke atas. 

Cafe Kemana Kita merupakan cafe dengan segmen pasar 

menengah ke bawah yang menawarkan berbagai produk dan 

pelayanan dengan kualitas yang baik. Pesaing Cafe di Kecamatan 

Tanjung Bintang  dengan segmen yang sama dengan Cafe 

Kemana Kita yaitu Ashiap Cafe dan Tara Cafe. Kedua pesaing ini 

memiliki konsep cafe yang hampir sama dari segi makanan yang 

ditawarkan, segi harga dan segi penyajian makanan dan minuman 

di dalam cafe. Aspek yang dijadikan dalam perbedaan cafe pada 

umumnya yakni service, harga jual, produk, kualitas produk dan 

fasilitas yang ditawarkan.  

Persaingan dari segi service dianggap penting karena 

memiliki dampak terhadap kenyamanan pelanggan, service yang 

baik terdiri dari aspek keramahan karyawan, etika kepada 

pelanggan, dan pelayanan dari pelanggan datang hingga 

meninggalkan cafe. Harga jual yang ditawarkan oleh tiga cafe ini 

sangat bersaing, mengingat ketiga cafe berusaha untuk 

menghasilkan produk yang berkualitas sehingga dapat 

menawarkan harga jual yang diatas rata-rata cafe pesaing dengan 

segmen menengah ke bawah. Segi fasilitas untuk cafe menengah 

ke bawah bukan merupakan aspek yang penting, dengan sajian 
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produk dan tempat seadanya merupakan kunci penting agar harga 

yang di tawarkan bisa dicapai oleh semua golongan. 

Dengan adanya usaha kecil yang semakin berkembang ini 

mampu menyerap tenaga kerja dan dapat membantu dalam 

memenuhi kebutuhan pokok masyarakat  yang ada di sekitar. 

Peran pemerintah akan sangat membantu jika UMKM ini 

berkembang dikelola dan diberikan bantuan dari berbagai segi 

aspek sehingga tercapainya UMKM yang berkembang, yaitu 

perubahan dari usaha kecil menjadi usaha besar dan kuat dalam 

berbagai masalah dan tantangan yang menghadang dalam lajunya 

kegiatan industri. 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk 

meneliti masalah tersebut yang dituangkan dalam karya tulis 

ilmiah berbentuk skripsi berjudul “Peran Usaha Mikro Kecil 

Dan Menengah (UMKM) Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Karyawan di Masa Pandemi Covid-19 Dalam 

Perspektif Ekonomi Islam (Studi Cafe Kemana Kita Di 

Kecamatan Tanjung Bintang Kabupaten Lampung Selatan)” 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan beberapa uraian yang dikemukakan pada latar 

belakang, maka dapat identifikasi masalah-masalah sebagai 

berikut: 

1. Tahun 2020 dianggap sebagai tahun yang membuat ekonomi 

mengalami guncangan karena adanya pandemi Covid-19.  

Dampak dari pandemi Covid-19 ini juga dirasakan oleh sektor 

industri yang mengalami kemerosotan hal ini dilatarbelakangi 

oleh adanya pemberlakuan peraturan pemerintah dalam 

pembatasan sosial yang menyebabkan terhentinya laju 

perekonomian yang memberikan dampak kepada karyawan 

dan buruh-buruh pabrik karena banyaknya pengurangan 

karyawan atau PHK sehingga banyaknya masyarakat yang 

membutuhkan lapangan pekerjaan untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya.  

2. Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya 

alam akan tetapi banyak masyarakat belum mampu untuk 

mengembangkan potensi yang ada. Sehingga masyarakat lebih 
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dituntut untuk mengembangkan potensi yang ada pada diri 

sendiri seperti mengembangkan usaha UMKM. 

 

D. Fokus dan Sub-fokus Penelitian 

Agar dapat memudahkan dan menyederhanakan 

penelitian ini untuk mencapai sasaran yang diinginkan, serta tidak 

meluasnya pembahasan. Maka perlu adanya fokus penelitian pada 

proposal ini. Adapun fokus penelitian ini yaitu penulis hanya 

berfokus pada peran Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 

dalam meningkatkan kesejahteraan karyawan dimasa pandemi 

Covid-19 di Cafe Kemana Kita Kecamatan Tanjung Bintang 

Kabupaten Lampung Selatan. 

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti 

dapat membuat rumusan masalah sebagai berikut:  

1. Apakah Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) 

berperan dalam meningkatkan kesejahteraan karyawan di 

masa pandemi Covid-19?  

2. Apakah Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) 

berperan dalam meningkatkan kesejahteraan karyawan 

menurut perspektif ekonomi Islam? 

 

F. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian  ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui apakah Usaha Mikro Kecil Dan Menengah 

(UMKM) berperan dalam meningkatkan kesejahteraan 

karyawan di masa pandemi Covid-19 

2. Untuk mengetahui apakah Usaha Mikro Kecil Dan Menengah 

(UMKM) berperan dalam meningkatkan kesejahteraan 

karyawan menurut ekonomi Islam?  
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G. Manfaat Penelitian 

Penulis berharap penelitian ini dapat bermanfaat untuk 

penulis sendiri maupun orang lain, manfaat yang dapat diambil 

dari penelitian ini adalah:  

 

1. Secara Teoritis 

Dengan mengetahui pemecahan permasalahan-

pemasalahan yang telah diuraikan diatas, maka manfaat yang 

diharapkan dalam penelitian ini adalah:  

a. Dapat memberikan pemahaman bagi penulis maupun 

pembaca mengetahui peran UMKM dalam meningkatkan 

kesejahteraan karyawan dimasa pandemi Covid-19 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pijakan dan 

refensi pada penelitian-penelitian selanjutnya yang 

berhubungan dengan peran Usaha Mikro Kecil Dan 

Menengah (UMKM) dalam meningkatkan kesejahteraan 

karyawan di masa pandemi Covid-19. 

2. Secara praktisi 

a. Bagi peneliti 

Untuk menambah wawasan serta pengetahuan 

penulis sebagai bahan perbandingan antara teori yang 

diperoleh selama perkuliahan, terutama dibidang 

ekonomi. 

b. Bagi owner dan karyawan Cafe  

Penelitian ini diharapkan dapat membantu dan 

bermanfaat bagi pihak pengelola usaha sebagai masukan 

yang dapat menjadi pertimbangan dan menetapkan 

kebijakan dalam upaya memenuhi kebutuhan para 

konsumen, serta sebagai bahan pertimbangan bagi 

manajemen usaha dalam meningkatkan omsetnya pada 

masa pandemi Covid-19. 

 

H. Kajian Peneliti Terdahulu 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya dengan tinjauan 

pustaka, terdapat beberapa penelitian yang berkaitan dengan 

“Peran Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) Dalam 
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Meningkatkan kesejahteraan karyawan Di Masa Pandemi Covid-

19 Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Cafe Kemana Kita Di 

Kecamatan Tanjung Bintang Kabupaten Lampung Selatan)” yaitu: 

1. Ninik Srijani Kadeni (2020) berjudul, “Peran UMKM Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat”. Penelitian ini 

menggunakan metode studi kepustakaan. Hasil pembahasan 

menunjukan bahwa keberadaan usaha mikro kecil dan 

menengah perannya sangat penting untuk meningkatkan  

ekonomi masyarakat. Usaha ini dipilih karena sudah terbukti 

teruji dalam menghadapi situasi apapun temasuk krisis 

moneter dan besar perannya dalam meratakan pendapatan dan 

mensejahterakan masyarakat.
17

 

2. Ridwansyah, Okta Supriyaningsih, Dania Hellin Amrina 

(2021) berjudul, “Peran Pembiayaan Terhadap Usaha Kecil 

Mikro dan Menengah (UMKM) Pada Era Covid-19 Di 

Provinsi Lampung.  Jenis penelitian ini adalah penelitian 

lapangan dengan menggunakan metode observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Hasil penelitian ini adalah UMKM di Kota 

Bandar Lampung dan Kabupaten Lampung Barat tidak 

melakukan pembiayaan kepada bank maupun lembaga 

keuangan lainnya, melainkan melakukan pembiayaan sendiri 

atau self financing. Hal ini seharusnya menjadi perhatian 

bangi bank, lembaga keuangan, maupun pemerintah daerah 

setempat.
18

 

3. Anggia Sari Lubis dan Wika Undari  (2021) berjudul, “Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Masyarakat”. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data 

berdasarkan dengan observasi dan wawancara dengan 

informan 6 orang. Teknis penelitian ini adalah analisis 

deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

perkembangan UMKM di Kecamatan Perbaungan Kabupaten 

                                                           
17 Ninik Srijani Kadeni, Peran UMKM Dalam Meningkatkan Kesejahteraan 

Masyarakat, Equilibrium Vol 8 No.2 (2020) 
18 Ridwansyah, Okta Supriyaningsih, Dania Hellin Amrina, Peran Pembiayaan 

Terhadap Usaha Kecil Mikro dan Menengah (UMKM) Pada Era Covid-19 Di 

Provinsi Lampung,  Jurnal Akuntansi Dan Pajak Vol 22 No.2 h.528-538 
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Serdang Berdagai cukup berkembang, karena dari sisi kualitas 

para pelaku UMKM pada umumnya masih mampu bertahan 

dan menjalankan produksi dan dagangannya
19

 

4. Nida Alfi Nur Ilmi (2021) berjudul, “Peran UMKM Dalam 

Mengurangi Tingkat Pengangguran Masyarakat dan Strategi 

UMKM Ditengah Pandemi Covid-19”. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif untuk memperoleh sumber 

data yang valid dan mendalam dari pernyataan dan interaksi 

Informan. Hasol penelitian ini adalah Dalam mendirikan 

UMKM tentunya bukan hal yang mudah, karena banyaknya 

tenaga kerja tidak menjamin keberhasilan UMKM tersebut, 

melainkan keberhasilan ditentukan oleh keahlian serta strategi 

yang sesuai. Selain itu, Pemerintah belum sepenuhnya 

maksimal dalam mengatasi permasalahan dan bantuan dana 

bagi UMKM masyarakat yang dalam realitasnya mampu 

menyerap banyak tenaga kerja baru, dan berdampak pada 

berkurangnya tingkat pengangguran. 
20

 

 

I. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang diteliti, maka 

jenis penelitan yang digunakan adalah penelitian lapangan 

yaitu penelitian yang berhubungan dengan ide, persepsi, 

pendapat, kepercayaan orang yang akan diteliti dan 

keseluruhannya tidak dapat diukur dengan angka. Jenis 

penelitian bertujuan untuk mempelajari dan memahami 

secara intens tentang latar belakang keadaan sekarang, 

dan interaksi lingkungan sesuai denga unit sosial, 

individu, kelompok, lembaga, atau masyarakat. 

                                                           
19 Anggia Sari Lubis Dan Wika Undari. "Usaha Mikro Kecil Dan Menengah 

Dalam Meningkatkan Kesejahteraan." Jurnal Penelitian Pendidikan Sosial 

Humaniora Vo 6, No. 1 (2021) 
20 Nida alfi nur ilmi, peran UMKM dalam mengurangi tingkat pengangguran 

masyarakat dan strategi UMKM ditengah pandemi Covid-19, jurnal manajemen 

bisnis Vol 18 No 1 (2021)  
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Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan orang-

orang dan perilaku yang diamati. Pendekatan diarahkan 

pada latar belakang objek dan individu tersebut secara 

holistic (utuh).  

b. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu 

mengumpulkan data berdasarkan faktor-faktor yang 

menjadi pendukung terhadap objek penelitian, kemudian 

menganalisa faktor-faktor tersebut untuk dicari 

peranannya. 

 Dalam penelitian ini di desain metode yang 

digunakan adalah analisis kualitatif yaitu merangkum 

sejumlah data besar yang masih mentah menjadi 

informasi yang dapat diinterprestasikan. Dta yang 

dimaksud adalah hasil wawancara mendalam dengan 

informan yaitu karyawan Cafe Kemana Kita.  

 

2. Lokasi Penelitian 

Objek penelitian ini bertempat di kecamatan Tanjung 

Bintang sesuai dengan judul yang dingkat oleh peneliti. 

Penelitian ini dilaksanakan di Cafe Kemana Kita yang 

merupakan Cafe yang berkembang di Kecamatan Tanjung 

Bintang, alasan melakukan penelitian di Cafe ini tersebut 

karena merupakan suatu usaha yang berani mendirikan usaha 

dari awal dimasa pandemi Covi-19 tanpa memikirkan akan 

mengalami kerugian atau tidak. 

 

3. Sumber Data 

Dalam setiap penelitian, selain menggunakan metode 

yang tepat juga diperlukan kemampuan memilih metode 

pegumpulan data yang relevan. Sumber data yang digunakan 

adalah data primer dan data sekunder. 

a. Data Primer 

Data primer yaitu data yang diperoleh langsung 

dari informan atau objek yang diteliti. Sumber data primer 
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langsung memberikan data kepada pengumpul data. Data 

primer yang dimaksud dalam penelitian ini adalah data-

data yang penulis peroleh secara langsung dengan 

melakukan interview (wawancara), kuisioner kepada para 

pelaku UMKM. 

Informan merupakan sumber data yang digunakan 

untuk mendapatkan informasi tentang judul yang di teliti. 

Dalam penelitian ini pemilihan informan menggunakan 

teknik sampel jenuh yaitu teknik penentuan sampel 

apabila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30 

orang. Sehingga yang menjadi informan peneliti ini 

adalah sebanyak 5 informan yang terdiri dari 4 karyawan 

Cafe Kemana Kita. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang tidak 

langsung. Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan, 

atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip (data 

dokumenter) yang dipublikasikan dan yang tidak 

dipublikasikan. Dalam penelitian ini data diperoleh dari 

data-data yang dimiliki oleh pemilik Cafe Kemana Kita, 

jurnal, artikel, buku, koran, majalah, data badan pusat 

statistik, dan sumber-sumber lain yang berkaitan dengan 

judul skripsi yang dimaksud.
21

 

 

4. Populasi Dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi dari 

keseluruhan karakteristik dari objek yang diteliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi 

yang akan diambil dalam penelitian ini adalah  UMKM 

Cafe Kemana Kita  di Kecamatan Tanjung Bintang 

Kabupaten Lampung Selatan. Maka dalam suatu 

penelitian terdapat suatu populasi perlu mendapat 

pertimbangan berapa besar populasi tersebut, sehingga 

jika suatu populasi tidak memungkinkan untuk diteliti 

                                                           
21 ibid 
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seluruhnya perlu diambil sebagian saja, yang bisa 

dinamakan sampel. Populasi dalam penelitian ini 

berjumlah 5 informan yang terdiri dari  5 karyawan Cafe 

Kemana Kita  di Kecamatan Tanjung Bintang Kabupaten 

Lampung Selatan. 

b. Sampel  

Untuk mewakili populasi yang telah ditetapkan 

dalam penelitian ini maka diperlukan sampel sebagai 

cerminan guna menggambarkan keadaan populasi dan 

agar lebih mudah dalam melaksanakan penelitian, atau 

bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut.
22

 Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 

Menurut Arikunto dalam buku Sugiono “penentuan 

pengambilan sampel kualitatif sebagai berikut: apabila 

kurang dari 100 lebih baik diambil semua sehinga 

penelitiannya merupakan penelitian populasi. Jika jumlah 

subjeknya bear dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% 

saja dari jumlah keseluruhan populasi.
23

 

Berdasarkan pendapat tersebut dalam penelitian 

ini pemilihan informan menggunakan teknik sampel jenuh 

yaitu teknik penentuan sampel apabila jumlah populasi 

relatif kecil, kurang dari 30 orang. Maka peneliti 

menetapkan seluruh pelayan di Cafe Kemana Kita  yang 

ada di Kecamatan Tanjung Bintang Kabupaten Lampung 

Selatan sebagai objek penelitian yang berjumlah 5 orang, 

1 owner  dan 4 karyawan yang dijadikan sampel dalam 

penelitian. 

 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan observasi, wawancara, angket dan 

dokumentasi. 

 

                                                           
22 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2017) H. 137 
23 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 1998), H.62 
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a. Observasi 

Observasi atau pengamatan merupakan 

serangkaian aktifitas yang dilakukan oleh peneliti 

terhadap suatu proses objek dengan tujuan untuk 

memahami pengetahuan dari sebuah fenomena/prilaku 

berdasarkan pegetahuan dan gagasan yang sudah 

diketehui berdasarkan pengetahuan sebelumnya. 

Observasi dapat diartikan sebagai suatu pengamatan 

terhadap objek penelitian.  

Observasi atau pengamatan langsung adalah 

kegiatan pengumpulan data dengan melakukan penelitian 

langsung terhadap kondisi lingkungan objek penelitian 

yang mendukung kegiatan penelitian, sehingga didapat 

gambaran secara jelas tentang kondisi objek penelitian 

tersebut. 

b. Wawancara (interview) 

Metode wawancara adalah teknik pengumpulan 

data yang digunakan peneliti untuk melakukan studi 

pendahuluan demi menemukan permasalahan yang harus 

diteliti dan juga untuk mengetahui hal-hal dari 

informannya sedikit. Dalam proses ini penulis melakukan 

wawancara yang tidak berstruktur yaitu melakukan 

wawancara yang bersifat bebas (berbincang-bincang) 

dengan karyawan Cafe Kemana Kita. Adapun yang 

menjadi sumber informasi yaitu pelaku UMKM yang ada 

di Kecamatan Tanjung Bintang Kabupaten Lampung 

Selatan. 

c. Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah mengumpulkan 

sejumlah besar fakta dan data yang tersimpan dalam 

bahan yang berbentuk dokumentasi misalnya buku, surat 

kabar, notulen rapat, atau agenda lainnya. Penulis 

menggunakan metode ini untuk mendapatkan data-data 

yang bersumber pada dokumentasi tertulis, sesuai dengan 

keperluan penelitian sekaligus pelengkap untuk mencari 

data-data yang lebih objektif dan konkret. 
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6. Pengelohan Data  

Setelah sumber mengenai data dikumpulkan 

berdasarkan sumber diatas, maka langkah selanjutnya adalah 

pengolahan data yang diproses sesuai dengan kode etik 

penelitian dengan cara pemeriksaan data (editing). 

Pemeriksaan data (editing) adalah pengecekan atau 

pengoreksian data yang telah terkumpul, tujuannya untuk 

menghilangkan kesalahan kesalahan yang terdapat pada 

pencatatan dilapangan dan bersifat koreksi. 

 

7. Teknik Analisis Data  

Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 

secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 

tuntas. Aktivitas dalam analisis data yaitu data reduction, data 

display dan conclusion drawingverification.
24

 

a. Data Redection (reduksi data)  

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-

hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 

dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. 

b. Data Display (penyajian data) 

Penyajian data dapat dilakukan dengan bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart 

dan sebagainya. 

c. Conclusing drawing/Verification (penarikan kesimpulan) 

Conclusing drawing/Verification adalah 

penarikan kesimpulan dan memverifikasi masalah hasil 

temuan yang akan menjawab rumusan masalah penelitian 

yang dirumuskan sejak awal. Setelah penulis memperoleh 

data-data dan informasi yang diperlukan dari lapangan, 

lalu penulis mengolahnya secara sistematis sesuai dengan 

sasaran permasalahan yang ada dan menganalisisnya. 

Penulis akan menganalisis secara deskriptif kualitatif 

berupa kata-kata, tulisan atau lisan dari orangorang yang 

berprilaku dapat dimengerti. Analisis deskriptif ini 

dipergunakan dengan menguraikan dan merinci kalimat-

                                                           
24 ibid 
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kalimat yang ada dengan menggunakan pendekatan 

berfikir deduktif. 

Deduktif adalah cara berfikir yang berdasarkan 

pada pengetahuan-pengetahuan umum, fakta-fakta yang 

umum, fakta-fakta yang unik dan merangkai fakta-fakta 

yang umum itu menjadi suatu pemecahan yang bersifat 

khusus.
25

 Dengan metode tersebut akan diuraikan peran 

UMKM dalam meningkatkan kesejahteraan karyawan 

dimasa pandemi Covid-19 kemudian ditarik kesimpulan 

secara khusus dari penafsiran awal. 

 

J. Sistematika Penulisan 

BAB I               PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi tentang penegasan judul, latar 

belakang masalah, fokus dan sub-fokus 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, kajian peneliti terdahulu 

yang relevan, metode penelitian dan sistematika 

penulisan. 

 

BAB II              LANDASAN TEORI 

Memuat uraian tentang Usaha Mikro Kecil Dan 

Menengah (Definisi UMKM, kriteria UMKM, 

klasifikasi, karakteristik, kekuatan dan 

kelemahan UMKM dan UMKM dalam 

perspektif ekonomi Islam), kesejahteraan 

(pengertian, indikator, kesejahteraan menurut 

perspektif Islam),  Covid-19 (definisi Covid-19, 

penularan Covid-19 dan strategi 

penganggulangan Covid-19 ) dan peran usaha 

mikro kecil dan menengah. 

 

 

 

                                                           
25 Abu Achmadi Charolid, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 

2015). 
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BAB III            DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

Memuat secara rinci tentang gambaran umum 

objek (sejarah berdirinya Kecamatan Tanjung 

Bintang, visi misi, letak geografis, kondisi sosial 

ekonomi masyarakat di Kecamatan Tanjung 

Bintang) dan gambaran umum UMKM 

Kecamatan Tanjung Bintang. 

 

BAB IV            ANALISIS PENELITIAN 

Bab ini menguraikan temuan penelitian, antara 

lain memuat tentang peran usaha mikro kecil 

menengah (umkm) dalam mensejahterakan 

karyawan dimasa pandemi covid-19 dalam 

perspektif ekonomi Islam di Cafe Kemana Kita. 

 

BAB V              PENUTUP 

Bab terakhir berisi simpulan dan rekomendasi. 

  



 24 

 



91 
 
 

BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis setelah melakukan penelitian dan 

pembahasan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Usaha Mikro Kecil dan Menengah yang ada di Kecamatan 

Tanjung Bintang dapat dikatakan baik, terlihat dari hasil 

penelitian yang  dilakukan kepada informan yaitu mengalami 

peningkatan kesejahteraan. Dengan demikian usaha Cafe 

Kemana Kita tersebut memliki peran yang penting bagi 

kesejahteraan karyawan dan menambah pendapatan 

karyawan, sehingga dapat mencukupi kebutuhan sehari-hari 

seperti pangan, maupun kebutuhan lainnya seperti tempat 

tinggal dan kesehatan keluarga. Dengan adanya usaha Cafe 

Kemana Kita juga yang mulanya masyarakat tidak 

mempunyai pekerjaan sehingga dengan adanya Cafe Kemana 

Kita masyarakat tidak lagi keluar mencari pekerjaan di daerah 

lain. 

2. Usaha Mikro Kecil dan Menengah dalam meningkatkan 

kesejahteraan menurut perspektif ekonomi Islam. dapat dilihat 

bahwa Islam telah menganjurkan manusia untuk bekerja, 

dengan adanya usaha Cafe Kemana Kita telah membuka 

lapangan pekerjaan baru yang dapat membantu dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya yang dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Seperti yang telah dijelaskan 

bahwa dalam Islam kesejahteraan dapat terwujud dilihat dari 

indikator kesejahteraan dalam pandangan Islam yaitu 

terpenuhinya konsumsi, terpenuhinya rasa aman dan damai, 

dan terpenuhinya Tauhid. Dengan adanya usaha Cafe Kemana 

Kita masyarakat yang sebelumnya belum mempunyai 

pekerjaan  sehingga mempunyai pekerjaan yang dapat 

membantu karyawan Cafe Kemana Kita dalam memenuhi 

kebutuhan konsumsi. Dengan adanya hasil pendapatan dari 

usaha Cafe Kemana Kita dapat membantu karyawan dalam 
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merenovasi rumah sehingga karyawan merasa aman dan 

nyaman untuk berlindung dimasa yang akan datang. Indikator 

Islam juga melihat dari Tauhid, banyak sekali masyarakat 

yang memiliki harta yang banyak tetapi tidak merasa bahagia 

karena hidupnya tidak tenang. Karyawan usaha Cafe Kemana 

Kita telah memenuhi ketiga indikator tersebut dengan kata 

lain bahwa karyawan usaha Cafe Kemana Kita telah mencapai 

kesejahteraan menurut pandangan Islam. 

Adapun untuk maslahah dalam meningkatkan kesejahteraan 

ekonomi Karyawan usaha Cafe Kemana Kita yaitu hanya 

sampai pada pemenuhan kebutuhan Dharuriyat (primer) dan 

Hajiyat (sekunder) saja, sedangkan kebutuhan Tahsiniyat 

(tersier) belum terpenuhi. 

B. Rekomendasi  

1. Untuk pemilik usaha Cafe Kemana Kita diharapkan untuk 

dapat memperbaiki manajemen keuangan usaha agar tidak 

mengalami kerugian dan terus memperluas usahanya sehingga 

dapat menyerap tenaga kerja yang lebih banyak lagi dan 

meningkatkan gaji yang diberikan  kepada karyawan Cafe 

Kemana Kita agar dapat lebih meningkatkan pendapatan yang 

berhubungan dengan kesejahteraan karyawan Cafe Kemana 

Kita.  

2. Penelitian ini belum komprehensif hanya melihat peran 

UMKM saja, untuk penelitian selanjutnya lebih dapat 

mengkaji lebih dalam lagi tentang strategi pengembangan 

UMKM dimasa pandemi Covid-19. 
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